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Pendapatan Petani merupakan hasil hasil penjualan setelah dikurangi biaya 

pemeliharaan. Penelitian ini bertujuana untuk mengetahui pendapatan petani sayur 

dan sebaran lahan pertanian di Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap. 

Penelitian ini dilakukan di kabupaten Kubu Raya di Desa Sungai Kakap, 

Kecamatan Sungai Kakap. Waktu penelitia dimulai dari tanggal 14 juli 2023 

sampai tanggal 21 Juli 2023.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, untuk 

memperoleh hasil yang tepat dan akurat dengan menggunakan survei. Hasil 

Penelitian dari 32 responden petani sayur  menunjukkan bahwa pendapatan petani 

sayur di Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap yaitu kisaran Rp. 

1.460.000 hingga Rp. 3.250.000 dengan sebaran lahan pertanian rata-rata untuk 

masing-masing petani yaitu 530,4 m
2
. 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Skripsi ini berjudul “Pendapatan Petani Sayuran di Desa Sungai Kakap 

Kecamatan Sungai Kakap”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana pendapatan petani sayur di Desa Sungai Kakap Kecamatan Sungai 

Kakap? 2. Bagaimanakah sebaran lahan pertanian sayur di Desa Sungai Kakap 

Kecamatan Sungai Kakap?.  Tujuan dalam penelitian ini adalah 1. Mengetahui 

tingkat kesejahteraan petani sayur di Desa Sungai Kakap kecamatan  Sungai 

Kakap. 2. Mengetahui sebaran lahan pertanian sayur di Desa Sungai Kakap 

Kecamatan Sungai Kakap. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan survei, wawancara langsung dengan responden, dan dokumentasi 

sebagai bukti  gambaran yang ada pada suatu situasi sosial yang dibutuhkan 

peneliti dan sebagai pendukung datanya dalam mengkemas laporan penelitian. 

Alat pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner dan dokumentasi 

Berdasarkan hasil penelitian keadaan geografis Kecamatan Sungai Kakap 

memiliki garis pantai sekitar 46,13 km yang memanjang dari desa Sungai Kupah 

hingga Desa Sepuk Laut. Garis batas timur wilayah kecamatan ini antara 13 km 

hingga 28 km dari garis pantai. Wilayah administrasi Kecamatan Sungai Kakap 

yang terdiri dari 13 desa dan (2 desa persiapan) yaitu Desa : Sepuk Laut, Punggur 

Besar, Punggur Kecil, Kalimas, Tanjung Saleh, Sungai Belidak, Sungai Kakap, 

Sungai Itik, Pal Sembilan, Sungai Rengas, Jeruju Besar, Sungai Kupah, Punggur 

Kapuas, (Parit Keladi, dan Rengas Kapuas). 

Dari hasil survey yang sudah dilakukan dengan jumlah responden 32 orang 

diketahui bahwa jumlah petani yang memiliki pendapatan paling rendah yaitu dari 

Rp. 1.460.000 per bulan berjumlah 13 orang dengan persentase 40,6%. Petani 

yang memiliki pendapatan rentang dari Rp. 1.461.000 - Rp 2.350.000 per bulan  

berjumlah 10 orang dengan persentase 31,3%. Petani yang  memiliki pendapatan 

rentang dari Rp 2.350.000 – Rp. 3.250.000 per bulan berjumlah 9 orang dengan 

persentase 28,1%. Adapun rata-rata pendapatan petani sayur di Desa Sungai 

Kakap adalah sebesar Rp 1.827.000 per bulan. Sedangkan untuk tanaman yang 

ditanam petani sayur diantaranya cabai, mentimun, kacang Panjang, pare, terong, 

tomat dan gambas. 

Lokasi paling luas sebaran pertanian sayur di Desa Sungai Kakap berada di 

Dusun Garuda dengan luas lahan ± 11 Ha. Lokasi ini dekat dengan pemukiman 

padat penduduk karna akses jalan yang lebih mudah untuk dijangkau serta kondisi 

lahan yang tidak jauh berbeda dengan lahan yang berada cukup jauh dari 

pemukiman padat penduduk menjadikan lahan di area tersebut banyak diminati 

petani sayur. Rata-rata luas lahan petani sayur di Desa Sungai Kakap adalah 530,4 

m
2
. 

Kesimpulan dari  penelitian yang sudah dilakukan yaitu 1. Pendapatan 

petani merupakan selisih antara pendapatan dan semua biaya, dengan kata lain 

pendapatan kotor dikurangi biaya produksi. Pendapatan petani sayur di desa 

Sungai kakap, Kecamatan Sungai kakap memiliki rata-rata pendapatan Rp 

1.827.000. Petani dengan pendapatan kurang dari Rp 1.460.000 per bulan sebesar 

40,6% ; Petani dengan pendapatan antara Rp 1.461.000 – Rp 2.350.000 per bulan 



31,3% ; Petani dengan pendapatan antara 2.351.000 – 3.250.000 per bulan 28,1%. 

2. Lokasi paling luas sebaran pertanian sayur di Desa Sungai Kakap berada di 

Dusun Garuda dengan luas lahan ± 11 Ha. Lokasi ini dekat dengan pemukiman 

padat penduduk karna akses jalan yang lebih mudah untuk dijangkau serta kondisi 

lahan yang tidak jauh berbeda dengan lahan yang berada cukup jauh dari 

pemukiman padat penduduk menjadikan lahan di area tersebut banyak diminati 

petani sayur. 

Beberapa saran dalam penelitian ini yaitu 1. Hendaknya pada penelitian 

selanjutnya dapat memperdalam kembali mengenai pendapatan petani sayur dan 

sebaran lahan pertanian sayur di Desa Sungai Kakap Kecamatan Sungai Kakap. 2. 

Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup 

penelitian, mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum sepenuhnya bisa 

menggambarkan pendapatan petani sayur serta sebaran lahan pertanian sayur di 

Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap. 
 


